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Sunscreen is a material used to protect the skin from exposure to ultraviolet 
(UV) rays. Its effectiveness in reflecting or absorbing UV rays can be 
determined by the Sun Protecting Factor (SPF) value. The effectiveness of eco-
enzymes can be seen from the antioxidant value of the SPF value, where this 
antioxidant is determined by the DPPH method. Abundant antioxidant 
components are found in plants, especially fruit peels. Fruit skin waste, which 
is generally just thrown away, can actually be put to good use. Eco- enzyme is 
fermented mixture of organic kitchen waste in the form of fruit and vegetable 
scraps with the addition of brown sugar and water. Eco-Enzim Liquid contains 
various ingredients including alcohol, enzymes, organic acids and metabolite 
compounds. The purpose of this study was to determine the value of antioxidant 
activity and sunscreen potency on Eco-Enzim which can be seen from the SPF 
value. This research was conducted using the UV-Vis spectrophotometry 
method. From this test, the results obtained that Eco- Enzyme contains 
secondary metabolites of alkaloids, tannins, flavonoids and saponins. And 
obtained  the  value  of  antioxidant  activity  (IC₅₀)  of  143.753  which  
indicates  moderate antioxidant. In determining the SPF value, the SPF value 
was obtained at concentrations (15,25,50,75,100) ppm, respectively 0.609; 
1.153; 1,933; 3,757; 6,363. Concentrations of 15 and 25 ppm include the 
minimum category. The concentration of 75 ppm is included in the moderate 
category and the concentration of 100 is included in the extra category. 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang hampir semua kawasannya mendapatkan 
paparan sianr matahari. Sinar matahari adalah sumber energi bagi kelangsungan hidup makhluk 
yang ada di bumi, akan tetapi dengan seringnya terpapar sinar matahari secara langsung atau dalam 
jangka waktu yang lama akan memberikan derajat kerusakan terhadap kulit (Nopiyanti dan Aisyah, 
2020). Kerusakan kulit disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet dari sinar matahari yang dapat 
menyebabkan kulit terbakar, eritma dan dapat menimbulkan perubahan degenerasi pada kulit bahkan 
kanker kulit (Minerva, 2019). Salah satu cara untuk mengatasi dampak buruk akibat radiasi sinar 
ultraviolet adalah dengan penggunaan tabir surya.  

Tabir surya adalah bahan yang digunakan untuk melindungi kulit dari paparan sianr 
ultraviolet (UV). Penetapan potensi tabir surya dapat ditinjau dari kemampuannya dalam 
memantulkan atau menyerap sinar ultraviolet dengan penentuan efektifitasnya menggunakan nilai 
Sun Protecting Factor (SPF). SPF merupakan indikator universal yang menjelaskan tentang 
keefektifan dari suatu zat yang bersifat protektor, semakin tinggi nilai SPF dari suatu zat aktif tabir 
surya maka semakin efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV (Rahmawati dkk., 
2013). SPF ini hanya khusus digunakan untuk melindungi radiasi sinar UV-B dan tidak secara 
khusus diperuntukan untuk melawan UV-A (Ismail dkk., 2014 dalam Destiawan 2021). Penggunaan 
tabir surya terus bertambah disebabkan akan kesadaran bahaya sinar ultraviolet yang ditimbulkan. 
Tabir surya dengan zat aktif menggunakan senyawa sintetis kimia dikhawatirkan menimbulkan efek 
samping pada kesehatan kulit manusia. 

Oleh sebab itu, telah banyak penelitian tabir surya alami di indonesia yang dikembangkan 
mulai dengan menggunakan kulit, daging serta biji buah-buahan. Dipilih sebagai tabir surya alami 
dikarenakan memiliki keuntungan yang aman dan tidak menimbulkan efek samping pada kulit. 
Tabir surya alami dari bahan alam dapat diperoleh dari tanaman yang mengandung senyawa 
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flavonoid dan fenolik yang mempunyai manfaat sebagai antioksidan (Suryani dkk., 2014). 
Penggunaan antioksidan pada sediaan tabir surya dapat meningkatkan aktifitas fotoprotektif dan 
dapat mencegah berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh sinar radiasi ultraviolet. Adapun beberapa 
senyawa aktif antioksidan seperti flavonoid, tanin, kuinon, sinamat, vitamin C, Vitamin E, dan 
betakaroten telah dilaporkan memiliki kemampuan sebagai pelindug terhadap sinar ultraviolet 
(Hogade dkk., 2010 dalam Rakhmatullah dkk., 2020). 

Komponen antioksidan melimpah ditemukan pada kulit buah- buahan dibanding dengan 
jaringan yang lebih dalam sehingga kulit buah-buahan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
antioksidan (Winasari, 2007). Limbah kulit buah yang umumnya hanya dibuang begitu saja, ternyata 
bisa dimanfaatkan dengan baik. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nasyta (2021) menyatakan 
bahwa eco-enzim mengandung beberapa senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, saponin, 
tanin, polifenol dan fenolik. 

Eco-enzim merupakan hasil fermentasi campuran limbah dapur organik berupa sisa-sisa buah 
dan sayuran dengan penambahan gula merah, air dan memiliki waktu fermentasi 3 bulan. Berabagai 
hasil penelitian menunjukan berbagai manfaat yang dapat digunakan sebagai anti-jamur, anti- 
bakteri, agen insektisida dan agem pembersih (Muliarta dan Dermawan 2021). Hasil larutan eco-
enzim memiliki warna coklat gelap dan aroma asam manis yang kuat. Kandungan eco-enzim 
memiliki senyawa fenol tinggi yang mampu membawa pengaruh yang sangat baik terhadap aktivitas 
antimikroba dan juga sebagai antioksidan (Ana dkk., 2018 dalam Imelda dkk., 2022). 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian tentang aktifitas antioksidan dan 
kosentrasi optimum tabir surya pada eco-enzim, serta mengubah pandagan masyarakat tentang 
pemanfaatkan kulit buah yang hanya bersifat limbah dan dibuang begitu saja dapat bermanfaat bagi 
masyarakat. 

 
2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental, dan teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spekrofotometer UV-Vis, neraca 
analitik, vortex, pipet tetes, kertas saring dan alat-alat gelas yang biasa digunakan di laboratorium. 
Bahan dalam penelitian ini yaitu eco-enzim dengan lama fermentasi 3 bulan, C₂H₅O H 70%, 
aquadest, H₂SO₄ 36N, HCl 2N, FeCl₃, kristal I₂, serbuk KI dan DPPH. 

 
Sampel 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah eco-enzim dengan katagori lama fermentasi selama 
3 bulan yang didapatkan dari relawan Eco-Enzim Indonesia Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. 
 
Pengujian Fitokimia 
Pengujian fitokimia dilakukan meliputi uji alkaloid dengan metode wagner, uji tanin menggunakan  
FeCl₃ 1%  sedagkan uji flavonoid menggunakan asam sulfat pekat dan pengujian yang terakhir 
dilakukan uji saponin. 
 
Pembuatan Larutan DPPH 
Pembuatan larutan DPPH dilakukan dengan cara menimbang DPPH sebanyak 4 mg dan dilarutkan 
dalam ethanol 96% dalam labu ukur terukur, kemudian larutan DPPH dilakukan pengujian kontrol, di 
uji pada spektofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 515 nm. 
 
Pembuatan Larutan Kerja 
Dibuat eco-enzim dengan konsentrasi 1000 ppm selanjutnya dilakukan deret konsentrasi dengan 
varian (15, 25, 50, 75, 100) ppm. 
 
Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 
Larutan DPPH diukur absorbansinya pada panjang gelombang 400 - 600 nm. Setelah itu terdapat pada 
layar kurva absorbansi dimana panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi adalah panjang 
gelombang maksimum. Selanjutnya semua pengukuran antioksidan dilakukan pada panjang 
gelombang maksimum tersebut (Puspitasari dan Nigsih, 2016). 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 
Larutan sampel uji dengan konsentrasi (15,25,50,75, dan 100) ppm ditambahkan dengan DPPH, 
campuran divortex selama dan diinkubasi pada ruangan gelap. Diukur absorbansi menggunakan 
spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 515 nm. Aktifitas antioksidan 
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ditentukan oleh besarnya hambatan radikal bebas melalui perhitungan (%) inhibisi serapan DPPH 
dengan menggunakan rumus (Molyneux, 2004).  
 
Pengujian tabir surya 
Larutan sampel uji dengan konsentrasi (15, 25, 50, 75, 100) ppm disaring dengan kertas saring. 
Larutan yang telah diperoleh diukur pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 
nm dengan menggunakan etanol sebagai blanko. Nilai serapan dicatat setiap interval 5 nm (Wulandari, 
dkk., 2017). Hasil absorbansi dicatat kemudian dihitung nilai SPF nya dengan menggunakan 
persamaan Mansur : 
SPF=CF x ∑ EE (λ)x I (λ)x Abs (λ)  
Keterangan : 
EE :  Spektrum efek eritma 
I :  Spektrum intensitas sinar  
Abs :  Absorbansi sampel 
CF :  Faktor koreksi bernilai 10 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian fitokimia dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai golongan senyawa 
metabolit sekunder pada sampel. Pengujian yang dilakukan meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin 
dan tanin. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil pengujian fitokimia pada Eco-Enzim 
No Senyawa uji Hasil Pengujian Keterangan 

1 Alkaloid Terbentuk endapan coklat + 

2 Tanin Terbentuk warna kehitaman + 

3 Flavonoid Terbentuk warna jingga kemerahan + 
4 Saponin Terbentuknya busa + 

 
Berdasarkan hasil skrining pendahuluan uji fitokimia pada Tabel 1 diperoleh hasil positif 

adanya alkaloid, tanin, flavonoid dan saponin. Identifikasi senyawa alkloid dilakukan dengan cara 
mereaksikan dengan reagent wagner sehingga akan membentuk endapan coklat. Pengujian senyawa 
tanin dilakukan dengan cara menambahkan larutan FeCl₃ terbentuknya larutan berwarna kehitaman 
menunjukan positif mengandung senyawa tanin. Kandungan Flavonoid diperoleh hasil positif dengan 
terbentuknya warna menjadi merah. Kandungan saponin menggunakan hasil positif dengan 
terbentuknya buih dan bertahan 10 menit lebih menunjukan adanya glikosida yang mempunyai 
kemampuan dalam membentuk buih dalam air yang telah terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa 
lain. (Mutiara dan Wildan., 2020). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Spektrum DDPH 
 
Penentuan panjang gelombang maksimum antioksidan dapat dilakukan menunggunakan 

spektofotometer UV- Vis dari rentang panjang gelombang 450 sampai 600 nm. Hasil pengukuran pada 
diperoleh panjang gelombang maksimum 515 dengan absorbansi 0,979. Panjang gelombang 
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maksimum adalah panjang gelombang yang memberikan serapan maksimal. (Salamah dan Widyasari, 
2015).  

Aktifitas Antioksidan Metode DPPH 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktifitas antioksidan menggunakan spektofotometer 
dengan metode DPPH. Aktifitas antioksidan adalah kemampuan suatu senyawa untuk menghambat 
reaksi oksidasi yang dapat dinyatakan dalam (%) inhibisi. Parameter yang digunakan untuk 
menunjukkan aktifitas antioksidan adalah nilai inhibition concentration (IC₅₀),     didefinisikan     
sebagai     nilai 

kosentrasi suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter 
radikal bebas atau konsentrasi inhibisi larutan uji terhadap kemampuan merendam aktifitas radikal 
bebas sebanyak 50%, semakin kecil nilai IC₅₀    maka    semakin    besar    aktifitas antioksidannya 
(Tristantini dkk., 2016). 

Penentuan aktifitas anti radikal bebas DPPH secara spektofotometri dilakukan dengan 
mereaksikan sampel dengan larutan DPPH pada panjang gelombang 515 nm. Pengukuran absorbansi 
sampel dilakukan pada seri konsentrasi (15, 25, 50, 75, 100) ppm yang dibandingkan dengan kontrol 
(tanpa penambahan sampel) yang sebelumya sudah diinkubasi pada ruang gelap selama 30 menit.  

 

 
Gambar 2 Reaksi DPPH dengan Antioksidan 
Sumber Kumalaningsih, 2006 

 
Senyawa yang memiliki kemampuan dalam menangakal radikal bebas umumnya merupakan 

pendonor atom hidrogen (H), sehingga atom H tersebut dapat ditangkap oleh radikal DPPH yang akan 
merubah menjadi bentuk netralnya (Dungir dkk., 2012). DPPH yang merupakan suatu molekul radikal 
bebas dengan warna ungu dapat berubah menjadi senyawa yang stabil dengan warna kuning oleh 
reaksi dengan antioksidan, dimana antioksidan memberikan satu elektronya pada DPPH sehingga 
terjadi perendaman terhadap radikal bebas DPPH. 

Perendaman radikal bebas oleh antioksidan terjadi ketika elektron tidak berpasangan menjadi 
berpasangan dengan adanya donor hidrogen, sehingga membentuk DPPH yang stabil (Ulaan dkk., 
2019). Kelebihan metode DPPH yaitu metode yang sederhana, mudah cepat, peka, serta memerlukan 
sampel dalam jumlah kecil. Mudah diterapkan karena radikal DPPH yang digunakan memiliki sifat 
yang relatif stabil dibandingkan metode lainnya (Rahmawati, 2015). 

 
Tabel 2. Hasil penentuan % inhibisi dan IC₅₀ 

No Kosentrasi Sampel (ppm) Absorbansi 
Sampel 

% inhibisi IC₅₀ (ppm) 

1 15 0,556 2,112  
 

143,753 
2 25 0,531 6,514 
3 50 0,495 12,852 
4 75 0,445 21,654 
5 100 0,393 30,809 

 
Dari Tabel 2 dapat dilihat adanya penurunan nilai absorbansi sampel pada setiap kenaikan 

kosentrasi diketahui sudah terjadi penagkapan radikal DPPH. Selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Zuhra., dkk (2018) bahwa adanya penurunan nilai absorbansi DPPH memiliki arti bahwa telah 
terjadinya penangkapan radikal DPPH oleh sampel. Penagkapan radikal tersebut menyebabkan ikatan 
rangkap diazo pada DPPH berkurang sehingga terjadinya penurunan absorbansi. Berdasarkan hasil 
absorbansi yang diperoleh dari kelima kosentrasi sampel, selanjutnya dilakukan perhitungan 
persentase perendaman (% inhibisi) dengan menggunakan rumus perhitungan % inhibisi. Hasil 
perhitungan % inhibisi masing-masing kosentrasi sampel uji Eco-Enzim menunjukkan hasil bahwa 
semakin tinggi kosentrasi maka kemampuan Eco-Enzim dalam menangkal radikal bebas juga semakin 
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kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Londo.,dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa % inhibisi terhadap aktivitas radikal bebas akan ikut meningkat seiring dengan meningkatnya 
kosentrasi sampel dikarenakan semakin banyak senyawa antioksidan pada sampel yang dapat 
menangkal radikal bebas. 

Perhitungan  nilai  IC₅₀  diperoleh dari kurva hubungan antara kosentrasi sampel uji dengan % 
inhibisi sehingga diperoleh persamaan regresi linear yaitu y = bx + a, dimana x sebagai kosentrasi 
(ppm) dan y merupakan nilai IC₅₀. Hasil ditunjukan pada gambar 3 

Gambar 3 Kurva Hubungan Antara Kosentrasi Eco-Enzim Dengan % Inhibisi 
 
Berdasarkan Kurva hubungan antara konsentrasi Eco-Enzim didapatkan persamaan regresi y = 

0,3293x + 2,6621, dimana hasil serapan kurva disebut slope dengan nilai 0,3293 dan intercept 2,6621. 
Dengan nilai koefisiensi regresi (R²) diperoleh hasil 0,9958. Dari nilai R² dapat diketahui bahwa 
terdapat kerekatan hubungan yang signifikan antara kosentrasi larutan uji dengan % inhibisi yang 
dilihat dengan nilai kelinieritas sebesar 0,9958. Nilai R² yang diperoleh memiliki koefisien determinasi 
hampir mendekati 1 yang artinya data hasil penelitian yang diperoleh sangat baik (Parwati dkk., 2014).  
Hasil  nilai  IC₅₀  Eco-Enzim  yang diperoleh sebesar 143,7531 yang termasuk antioksidan sedang. 
Menurut Molyneaux (2004) menjelaskan bahwa klasifikasi antioksidan dibagi menjadi 5 yaitu sangat 
kuat jika memiliki nilai IC₅₀ kurang dari 50 ppm, kuat jika 50- 100 ppm,  bernilai  sedang  jika  IC₅₀  
bernilai 100-150  ppm,  lemah  jika  IC₅₀  bernilai 150-200 ppm dan antioksidan sangat lemah jika lebih 
dari 200 ppm. Semakin kecil   nilai   IC₅₀   semakin   kuat   daya antioksidan yang dimiliki. 

 
Penentuan nilai SPF 
 
Nilai SPF diukur sebagai kemampuan atau efektifitas suatu bahan sebagai tabir surya. Semakin 

tinggi nilai SPF, maka semakin baik perlindungan tabir surya terhadap radiasi sinar ultraviolet. Nilai 
SPF adalah perbandingan ukuran berapa banyak sinar UV yang diperlukan untuk membakar kulit 
ketika dilindungi dengan tidak dilindungi oleh tabir surya. Jadi, nilai SPF menunjukan kemampuan 
tabir surya untuk mencegah kerusakan kulit (Walters dkk., 2008). Penentuan nilai SPF dilakukan 
dengan mengukur absorbansi sampel menggunakan spektofotometer UV-Vis tiap 5 nm pada rentang 
panjang gelombang dari 290 – 320 nm. Radiasi sinar UV-B dapat mengakibatkan eritma hingga 
menyebabkan kanker kulit bila terlalu lama terpapar oleh sinar ultraviolet (Maritini, 2001: 147 dalam 
Sari 2014) 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Nilai SPF (Sun Protecting Factor) 

No Konsentrasi sampel (ppm) Nilai SPF Katagori Tabir Surya 
(Dalmogalad dkk., 2013) 

1 15 0,609 Minimal 
2 25 1,153 Minimal 
3 50 1,933 Minimal 
4 75 3,757 Sedang 
5 100 6,363 Ekstra 

 
Berdasarkan hasil pengukuran dalam Tabel 3 menunjukan adanya perbedaan antara 5 kosentrasi 

sampel yang telah dilakukan didalam penelitian ini. Dari data tersebut disimpulkan bahwa Nilai SPF 
tertinggi terdapat pada konsentrasi 100 ppm dengan nilai SPF sebesar 6,363 yang tergolong dalam 
tabir surya dengan kemampuan proteksi kuat. Sedangkan nilai SPF pada kosentrasi 75 ppm dengan 
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nilai 3,757 yang tergolong dalam tabir surya katagori proteksi sedang, kosentrasi 50 ppm dengan nilai 
SPF 1,933 yang tergolong dalam tabir surya katagori proteksi minimal, pada kosentrasi 25 ppm nilai 
SPF sebesar 1,153 tergolong dalam katagori proteksi lemah dan pada kosentrasi 15 ppm dengan nilai 
SPF 0,609 yang tergolong tabir surya poteksi lemah. 

Hasil perhitungan nilai SPF menunjukan bahwa Eco-Enzim dengan kosentrasi 100 ppm efektif 
dalam melindungi kulit dari bahaya radiasi ultraviolet. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Beladini dkk (2021), Tabir surya dikatakan efektif dalam memberikan proteksi perlindungan apabila 
nilai SPF lebih dari 4. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan semakin besar kosentrasi sampel maka semakin 
beasar juga nilai SPF dan kemampuannya sebagai tabir surya. Hasil yang diperoleh dari penentuan ini 
sesuai dengan penelitian Damogalad.,dkk (2013). 

 
4. KESIMPULAN  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Cairan Eco-Enzim mengandung senyawa fitokimia berupa alkaloid, tanin, falvonoid dan saponin 

serta memiliki aktivitas antioksidan dengan     IC₅₀     sebesar     143,753 sehingga dapat berpotensi 
sebagai antioksidan. 

2. Cairan Eco-Enzim dapat berpotensi sebagai tabir surya dengan melihat nilai SPF (Sun Protecting 
Factor) sebesar 6,363 sehingga dapat berperan sebagai tabir surya. 

3. Penentuan nilai SPF (Sun Protecting Factor) pada Eco-Enzim didapatkan konsentrasi optimum 
dengan katagori ekstra pada konsentrasi 100 ppm. 
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